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ABSTRAK 

 

MUSDALIFAH. Pengaruh Terapi Healing Seft Terhadap Penurunan Kebiasaan Merokok 

di Desa Jononunu Kabupaten Parigi Moutong Tahun 2020. Dibimbing oleh TIGOR H. 

SITUMORANG dan AHMIL. 

 

 

Merokok merupakan masalah yang belum dapat terselesaikan hingga saat ini. Data 

menunjukakan prevalensi merokok di Indonesia merupakan salah satu yang tertinggi di 

dunia yakni sebesar 62,8 juta. Sehingga di butuhkan dalam bentuk terapi untuk 

menghentikan kebiasaan merokok individu, terapi tersebut dalam bentuk terapi healing 

seft. Tujuan penilitian ini diketahuinya Pengaruh Terapi Healing Seft Terhadap 

Penurunan Kebiasaan Merokok di Desa Jononunu Kabupaten Parigi Moutong Tahun 

2020. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan penelitian 

pre experiment dengan menggunakan pendekatan one group pre test-post test design. 

Populasi penelitian ini adalah semua masyarakat Desa Jononunu Kabupaten Parigi 

Moutong yang ingin berhenti merokok, dengan jumlah populasi sebanyak 378 orang. 

Sampel pada penelitian ini berjumlah 10 orang dengan teknik pengambilan sampel 

meggunakan purposive sampling. Dengan hasil penelitian terdapat Pengaruh Terapi 

Healing Seft terhadap Penurunan Kebiasaan Merokok di Desa Jononunu Kecamatan 

Parigi Tengah Kabupaten Parigi Moutong, dengan nilai p =0,005. Saran diharapkan dapat 

menambah literatur yang ada tentang Terapi healing seftuntuk menambah referensi yang 

terbaru lagi bagi peneliti selanjutnya agar dapat lebih mengembangkan variabel  

penelitian. 

 

Kata kunci: Terapi Healing Seft Kebiasaan Merokok. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sampai saat ini merokok masih menjadi masalah yang belum dapat 

diselesaikan. Dengan adanya peraturan yang tegas terhadap rokok diharapkan 

dapat mengurangi perilaku merokok namun pada kenyataannya perilaku 

merokok semakin meningkat dari tahun ke tahun. Berdasarkan hasil 

Riskesdas didapatkan bahwa angka penggunaan rokok mengalami 

peningkatan. Di Indonesia perilaku merokok sudah terjadi diberbagai 

kalangan di masyarakat mulai dari anak-anak sampai dewasa, laki-laki 

ataupun perempuan. 1 

Di Tahun 2015 orang merokok tembakau sebesar lebih dari 1,1 triliun. 

Yang mana kejadian ini lebih banyak ditemukan pada pria dari pada wanita. 

Secara luas diseluruh dunia dan dibeberapa Negara perilaku merokok 

mengalami penurunan akan tetapi menurut data dari WHO (World Health 

Organization) angka kejadian merokok justru mengalami peningkatan, 

berikut beberapa data WHO dibeberapa Negara : Negara bagian Mediterania 

Timur dan Afrika (WHO, 2016). Persentase perokok di negara ASEAN untuk 

negara Indonesia (46,16%), Filipina (16,62%), Vietnam (14,11%), Myanmar 

(8,73%), Thailand (7,74%), Malaysia (2,9%), Kamboja (2,07%), Laos 

(1,23%), Singapura (0,39%) dan Brunei (0,04%) (Depkes RI, 2016). 

Menurut data dari WHO (2015) perilaku merokok di Indonesia adalah 

salah satu yang paling tinggi didunia. Dengan persentase 46,8 % laki-laki, 

perempuan (10 tahun ke atas) 3,1 %. 62,8 juta adalah jumlah perokok yang 

dimana 40 % dari kelas ekonomi bawah. Terdapat jarak yang cukup besar dari 

banyaknya perokok pria dewasa dengan wanita yang setiap hari merokok. 

Menurut prediksi ¼ perokok aktif akan meninggal di usia 25-69 tahun dan 

kehilangan angka harapan hidup sekitar 20 tahun. Data Riset Kesehatan Dasar 

RI (2018) menunjukkan peningkatan dari tahun 2013 berjumlah 7,20% ke 

tahun 2018 menjadi 9,10%,angka tersebut masih sangat jauh dari target tahun 

2020 yaitu sebesar 5,4%. 2 
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Data Unit Pelaksana Teknis Promosi Kesehatan (UPT Promkes) Dinas 

Kesehatan Provinsi Sulawesi Tengah, diketahui data perokok di Kota Palu 

dari 301 rumah tangga yang dipantau terdapat 129 rumah tangga tidak 

merokok dan 172 (57,14 %)rumah tangga yang merokok. Pada tahun 2015 

sebanyak 36,66 % tidak merokok dan 63,34 % merokok. Tahun 2016 

sebanyak 42,86 % tidak merokok dan 57,14 % merokok.3 

Ada beberapa faktor yang dapat menyebabkan munculnya kebiasaan 

merokok yaitu dibedakan menjadi 2 faktor yaitu faktor internal dan faktor 

eksternal. Perilaku merokok seringkali di awali dengan rasa ingin coba-coba, 

bahkan ada yang merokok agar di anggap hebat dikalangan remaja. Sebagian 

besar terjadinya perilaku merokok dapat disebabkan akibat pengaruh teman, 

orang tua, iklan dan lain sebagainya. Perilaku merokok tidak langsung terjadi 

tiba-tiba melainkan terjadi akibat suatu kebiasaan. Pada awalnya perokok 

hanya ingin coba-coba atau ikut-ikutan yang nantinya akan menjadi kebiasaan 

perilaku merokok. Sama halnya jika seseorang ingin berhenti merokok akan 

sangat dibutuhkan niat yang kuat untuk menentukan keberhasilan prosesnya. 

Disamping itu sangat diperlukan terapi yaitu dengan terapi berhenti merokok 

yang merupakan cara yang dapat ditempuh untuk menghentikan perilaku 

merokok. 

Hipnoterapi atau hipnosis merupakan salah satu terapi berhenti 

merokok yang dikembangkan dalam ilmu psikologi. Hipnosis digunakan agar 

perokok dapat menghentikan perilakunya dengan cara memodifikasi perilaku 

dalam kondisi hipnosis. Ketika seseorang terhipnosis, orang tersebut akan 

diberikan sugesti tentang hal-hal buruk dari merokok, sehingga menyebabkan 

perokok akan membatasi atau bahkan menghentikan perilaku merokoknya.. 

Selain itu, terdapat juga Terapi SEFT (Spiritual Emotional Freedom 

Technique) yang mana terapi ini menggabungkan kekuatan spiritual dan 

energi psikologi, yang dapat dipakai untuk menterapi perokok. 

SEFT adalah pengembangan dari Emotional Freedom Technique 

(EFT) yang dipublikasikan oleh Grey Craig dari USA. SEFT populer di 

Amerika, Eropa, & Australia sebagai alternative yang mudah dalam 

mengatasi macam-macam masalah fisik dan emosi, serta untuk menambah 
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performa kerja. EFT telah digunakan oleh lebih dari 100.000 orang di seluruh 

dunia. Faktor “S” dalam SEFT tercantum arti sebagai spiritual. Hal ini sangat 

berguna karena seringkali faktor sangat berperan tatkalah EFT konvensional 

kurang maksimum dalam memberikan hasil, factor “S” spiritual sangat 

penting karena membentuk hal yang esensial dan hubungan yang vertikal 

“paling tulus” antara hamba Allah dengan penciptanya.5 

Terapi Spiritual Emotional Freedom Technique (SEFT) adalah satu 

diantara banyaknya bentuk terapi yang sudah berkembang secara besar untuk 

memudahkan konseling dalam mengatasi masalah. Terapi seperti ini 

mempunyai keunikan dalam dasar terminologi filosofis, yang dibentuk selaras 

dengan kepribadian manusia. Hal ini dirancang untuk memenuhi sisi psikis 

pada setiap orang. 

Berdasarkan penelitian Arif Nurma  (2015 ) menemukan bahwa 

terdapat  pengaruh  terapi Spiritual Emosional Freedom Technique (SEFT) 

kepada responden perokok dimana hasilnya terjadi penurunan presentase dari 

71,4% responden perokok sedang menjadi 50,0% perokok ringan, dengan 

nilai (p value = 0,003) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara terapi Spiritual Emosional Freedom Technique (SEFT) 

terhadap perilaku perokok. 

Berdasarkan  data yang diperoleh dari Desa Jonunu Kecamatan Parigi 

Tengah Kabupaten Parigi Moutong bahwa masalah yang ada di desa tersebut 

adalah tingginya jumlah perokok  aktif  adalah sebanyak  378 orang dan 

berdampak pada kesehatan diri sendiri, keluarga dan orang disekitarnya.  

Hasil wawancara  yang dilakukan peneliti didapatkan data bahwa belum 

pernah ada program tentang penanggulangan kecanduan merokok pada 

masyarakat di Desa Jonunu Kecamatan Parigi Tengah Kabupaten Parigi 

Moutong, sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang 

Pengaruh Terapi Healing Seftterhadap Penurunan Kebiasaan Merokok di 

Desa Jononunu Kecamatan Parigi Tengah Kabupaten Parigi Moutong agar 

berkurangnya perokok aktif di desa tersebut. 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan diatas maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian tentang Pengaruh Terapi Healing Seft 
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terhadap Penurunan Kebiasaan Merokok di Desa Jononunu Kecamatan Parigi 

Tengah Kabupaten Parigi Moutong. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan 

masalah penelitian sebagai berikut apakah ada Pengaruh Terapi Healing 

Seftterhadap Penurunan Kebiasaan Merokok di Desa Jononunu Kecamatan 

Parigi Tengah Kabupaten Parigi Moutong ? 

C. Tujuan Penelitian  

1. Tujuan Umum  

Untuk menganalisis Pengaruh Terapi Healing Seft terhadap 

Penurunan Kebiasaan Merokok di Desa Jononunu Kecamatan Parigi 

Tengah Kabupaten Parigi Moutong.  

2. Tujuan Khusus 

a. Untuk mengidentifikasi Kebiasaan Merokok sebelum diberikan Terapi 

Healing Seft di Desa Jononunu Kecamatan Parigi Tengah Kabupaten 

Parigi Moutong 

b. Untuk mengidentifikasi Kebiasaan Merokok sesudah diberikan Terapi 

Healing Seft di Desa Jononunu Kecamatan Parigi Tengah Kabupaten 

Parigi Moutong 

c. Untuk menganalisis Pengaruh Terapi Healing Seft terhadap Penurunan 

Kebiasaan Merokok di Desa Jononunu Kecamatan Parigi Tengah 

Kabupaten Parigi Moutong. 

D. Manfaat Penelitian  

1. Ilmu Pendidikan  

Penelitian ini dapat menjadi sumber informasi tentang Pengaruh 

Terapi Healing Seft terhadap Penurunan Kebiasaan Merokok Pada 

Dewasa Tua di Desa Jononunu Kecamatan Parigi Tengah Kabupaten 

Parigi Moutong serta dapat dipakai sebagi bahan acuan untuk kegiatan 

penelitian selanjutnya. 

2. Bagi masyarakat 

Penelitian ini dapat membantu meningkatkan pengetahuan 

masyarakat tentang Pengaruh Terapi Healing Seft terhadap Penurunan 
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Kebiasaan Merokok di Desa Jononunu Kecamatan Parigi Tengah 

Kabupaten Parigi Moutong. 

3. Instansi tempat Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi serta 

tambahan pengetahuan tentang Terapi Healing Seft terhadap Penurunan 

Kebiasaan Merokok di Desa Jononunu Kecamatan Parigi Tengah 

Kabupaten Parigi Moutong. 
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Umur / Tgl Lahir :  

Jenis Kelamin  :  

Pendidikan  : 

Alamat   :  

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa saya setuju untuk menjadi responden 

dari penelitian  yang berjudul “PENGARUH TERAPI HEALING SEFT 

TERHADAP PENURUNAN KEBIASAAN MEROKOK PADA DI DESA 

JONONUNU KABUPATEN  PARIGI MOUTONG” 

 

yang dilaksanakan oleh :  

Nama Peneliti  :  MUSDALIFAH  

Nim   :  201601021 

Status   :  Mahasiswa S1 Keperawatan Program Smtudi Ilmu  

      Keperawatan Skeolah Tinggi Ilmu Kesehatan Widya  

   Nusantara  Palu 

 

 

 

 Responden Palu,……………2020 

  Peneliti 

 

 

 _______________ MUSDALIFAH 
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SOP SPRITUAL EMOTIONAL FREEDOM TECHNIQUE (SEFT) 

 

 

Pengertian Spiritual Emotional Freedom Technique (SEFT) merupakan suatu 

terapi Psikologi yang pertama kali ditujukan untuk melengkapi 

alat psikoterapi yang sudah ada dan merupakan salah satu varian 

dari cabang ilmu baru yang dinamai Energy Psychology. Selain 

itu, SEFT adalah gabungan antara Spiritual Power dan Energy 

Psychology 

Tujuan 1. Dapat melakukan pengkajian Ansietas sebelum dan sesudah 

diberikan teknik spiritual emotional freedom technique (SEFT)  

2. Melakukan teknik spiritual emotional freedom technique 

(SEFT) terhadap  perokok 

3. Mampu mengurangi kebiasaan merokok 

Sasaran Perokok yang tinggal di Desa Jononunu Kecamatan Parigi Tengah 

Kabupaten Parigi Moutong 

Prosedur Lagkah-

langkah 

1. Pembukaan/pendahuluan (5 Menit)  

a. Menyampaikan salam pembukaan  

b. Menjelaskan tujuan prosedur  

2. Pelaksanaan/pengembangan (20 menit) 

a. Mengkaji kebiasaan merokok 

b. Memperagakan masing-masing gerakan SEFT  

1) The Set-UP  

Pada saat Set Up yang strukturnya: Akui-Terima-

Pasrahkan Seperti:”Ya Allah, meskipun saya merasa 

cemas/gelisah/khawatir, sebutkan masalah/sakit yang 

diderita atau yang dirasakan), tetapi saya ikhlas 

menerima penyakit/masalah saya ini, dan saya 

pasrahkan kesembuhanku Padamu  

 

2) The Tune-In  

Kita melakukan “Tune-In dengan cara memikirkan 

sesuatu atau peristiwa yang spesifik tertentu yang dapat 

membangkitkan emosi negative yang ingin kita 

hilangkan. Ketika terjadi reaksi negatif (marah,sedih, 

takut dan sebagainya) hati dan mulut kita berdoa 

bersamaan dengan Tune-in ini kita melakukan langkah 

ketiga  

 

3) The Tapping  

Tapping adalah mengetuk ringan dengan dua ujung jari 

pada titik-titik tertentu di tubuh kita sambil terus Tune-

In, titik-titik ini adalah titik-titik kunci dari The Major 

Energy Meridians”, yang jika ketuk beberapa kali akan 

berdampak pada ternetralisirnya gangguan emosi atau 

rasa sakit yang kita rasakan. Karena aliran energi tubuh 

berjalan dengan normal dan seimbang kembali. Adapun 

titik-titik yang di tekan pada teknik Spiritual Emotional 
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Freedom Technique (SEFT) sebagai berikut:  

a) Cr = Crown  

Pada titik dibagian kepala..  

b) EB = Eye Brow  

Pada titik permulaan alis mata.  

c)  SE = Side of Eye  

Diatas tulang disamping mata.  

d) UE = Under Eye  

2 cm dibawah kelopak mata  

e) UN = Under Nose  

Tepat dibawah hidung  

f) Ch = Chin  

Diantara dagu dan bagian bawah bibir.  

g) CB = Collar Bone  

Diujung tepat bertemunya tulang dada, collar bone 

dan tulang rusuk pertama.  

h) UA = Under Arm  

Dibawah ketiak sejajar dengan puting susu (pria) 

atau tepat di bagian tengah tali bra (wanita).  

i) BN = Bellow Nipple  

2,5 cm dibawah puting susu (pria) atau di 

perbatasan antara tulang dada dan bagian bawah 

payudara.  

j) IH = Inside Hand  

Dibagian dalam tangan yang berbatasan dengan 

telapak tangan.  

k) OH = Outside Hand  

Dibagian luar tangan yang berbatasan dengan 

telapak tangan.  

l)  Th = Thumb  

Ibu jari disamping luar bagian bawah kuku.  

m) IF = Index Finger  

Jari telunjuk disamping luar bagian bawah kuku 

(dibagian yang menghadap ibu jari).  

n) MF = Middle Finger  

Jari tengah samping luar bagian bawah kuku 

(dibagian yang menghadap ibu jari). 

o) RF = Ring Finger  

Jari manis samping luar bagian bawah kuku 

(dibagian yang menghadap ibu jari).  

p) BF = Baby Finger  

Jari kelingking samping luar bagian bawah kuku 
(dibagian yang menghadap ibu jari)  

q)  KC = Karate Chop  

Disamping telapak tangan, bagian yang kita 

gunakan untuk mematahkan balok saat karate  

r) GS = Gamut Spot  

Dibagian antara perpanjangan tulang jari manis dan 
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tulang jari kelingking.  

c. Mengobservasi keadaan rileks  

d. Mengkaji kebiasaan merokok sesudah melakukan teknik 

seft  

3. Penutup (5 menit)  

Ucapan terima kasih dan salam penutup 
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Perubahan perilaku konseling sebelum dan sesudah di terapi 

Spiritual 

Emotional Freedom Technique (SEFT) 

 

 

No Kondisi 
Sebelum Sesudah 

A B C A B C 

1 Merokok setelah Makan       

2 Merokok saat sedang berkerja       

3 Merokok saat stress/ mendapatmasalah       

4 Merokok setelah minum kopi       

5 Merokok saat menunggusesuatu atau 

seseorang 

      

6 Merokok saat menenangkanpikiran 

dan mencari inspirasi 

      

7 Merokok saat sedang berbicara dengan 

teman 

      

8 Merokok saat sedang  santai dengan 

keluarga 

      

9 Merokok sebelum tidur       

10 Merokok pada saat membawa 

kendaraan 

      

 

Keterangan: 

A = Sering dilakukan  

B = Kadang-kadang dilakukan 

C = Tidak pernah dilakukan 
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Hasil Data SPSS 

 

NPar Tests 

 

Wilcoxon Signed Ranks Test 

 

Ranks 

  N Mean Rank Sum of Ranks 

Pre Test - Post Test Negative Ranks 0a .00 .00 

Positive Ranks 10b 5.50 55.00 

Ties 0c   

Total 10   

a. Pre Test < Post Test    

b. Pre Test > Post Test    

c. Pre Test = Post Test    

 

 

Test Statisticsb 

 Pre Test - Post 

Test 

Z -2.807a 

Asymp. Sig. (2-tailed) .005 

a. Based on negative ranks. 

b. Wilcoxon Signed Ranks Test 

 

 

 
  



53 
 

 

Frequencies 

 

Statistics 

  umur pendidikan 

N Valid 10 10 

Missing 0 0 

Median 1.00 2.00 

 

 

Frequency Table 

 

Umur 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 17-25 tahun 6 60.0 60.0 60.0 

26-35 tahun 4 40.0 40.0 100.0 

Total 10 100.0 100.0  

 

 

pendidikan 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SD 3 30.0 30.0 30.0 

SMP 5 50.0 50.0 80.0 

SMA 2 20.0 20.0 100.0 

Total 10 100.0 100.0  
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T-Test 

 

Group Statistics 

 kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

penurunan kebiasan merokok eksperimen 10 20.10 4.332 1.370 

kontrol 10 12.20 .789 .249 

 

 

Independent Samples Test 

  Levene's Test for 

Equality of Variances t-test for Equality of Means 

  

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Differenc

e 

Std. 

Error 

Differen

ce 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

penurunan 

kebiasan 

merokok 

Equal variances 

assumed 
25.153 .000 5.673 18 .000 7.900 1.392 4.975 

10.82

5 

Equal variances not 

assumed 

  
5.673 9.596 .000 7.900 1.392 4.780 

11.02

0 
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DOKUMENTASI 

 

                                  

                                 Saat Pengisian kuesioner 
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                           Saat pemberian terapi healing Seft 
 

        
 

 

Saat pemberian terapi healing seft 

 

 
 

 



57 
 

 

  

RIWAYAT HIDUP 

 

 

          Penulis dilahirkan di Palu tanggal 15 Desember 1997 dari ayah Baharuddin 

dan ibu Nursanti. Penulis adalah putri kedua dari lima bersaudara. Tahun 2016 

penulis lulus dari SMK Negeri 5 Palu dan pada tahun yang sama penulis lulus 

seleksi masuk STIKes Widya Nusantara Palu melalui jalur Undangan seleksi 

masuk STIKes Widya Nusantara Palu dan diterima di Program Studi Ilmu 

Keperawatan. 

         Selama perkuliahan, mahasiswa aktif sebagai Anggota Badan Eksekutif 

Mahasiswa (BEM) STIKes Widya Nusantara Palu Periode 2019/2020. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



58 
 

 

 

 

 



59 
 

 

 

 

 



60 
 

 

 

 



61 
 

 

 

 

 

 



62 
 

 

 


